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1. Jika pemerintah masih menggunakan anggaran tradisional di era digital,risiko utama yang paling mungkin muncul adalah…
A. Masyarakat lebih mudah mengawasi belanja public
B. Transpansi semakin meningkat secara otomatis
C. Terjadi ketidaksesuaian antara belanja dengan kinerja
D. Data keuangan lebih cepat diakses oleh public
E. Perencanaan jangka panjang semakin efektif

2. Dalam praktik Zero-Based Budgeting,apa dampak terbesar jika justifikasi program dilakukan secara tidak objektif?
A. Semua program akan otomatis efisien
B. Anggaran tetap fokus pada outcome
C. Program prioritas bisa tersisih karena bias politik
D. Incrementalism berjalan lebih baik
E. Kinerja public tetap stabil tanda evaluasi 

3. Jika pemerintah mengutamakan performance budgeting tanpa memperhatikan kapasitas aparatur,konsekuensi yang paling mungkin adalah…
A. Pengukuran kinerja tetap berjalan efektif
B. Indikator kinerja sulit dicapai secara akurat
C. Semua target outcome tercapai dengan cepat
D. Perencanaan jangka panjang lebih sederhana
E. Efisiensi meningkat secara otomatis 

4. Mengapa pendekatan public choice theory sering dianggap sebagai tantangan dalam penyusunan anggaran publik?
A. Karena teori ini tidak mempertimbangan kepentingan politik
B. Karena mengabaikan peran birokrasi dalam penganggaran
C. Karena menekankan kepentingan aktor  politik yang bisa memengaruhi alokasi anggaran
D. Karena selalu menghasilkan anggaran rasional dan obyektif
E. Karena tidak bisa diaplikasikan dalam konteks sektor public

5. Ketika pemerintah menerapkan e-budgeting,namun tingkat literasi digital masyarakat rendah,masalah terbesar yang muncul adalah…
A. Anggaran otomatis lebih transparan
B. Partisipasi publik menjadi terbatas
C. Semua data langsung bisa dianalisis
D. Anggaran tradisional berjalan lebih baik
E. Apatur tidak memerlukan pelatihan 

6. Jika sebuah daerah terlalu bergantung pada incremental budgeting,dampak strategis yang paling nyata adalah…
A. Fleksibilitas tinggi dalam menghadapi perubahan kebutuhan 
B. Effisiensi dan efektivitas meningkat cepat
C. Anggaran sulit menyesuaikan perubahan prioritas pembangunan
D. Program baru lebih mudah diterapkan
E. Transparansi meningkat secara signifikan

7. Apa tantangan terbesar dalam mengukur outcome pada anggaran berbasis kinerja?
A. Outcome biasanya hanya berupa data administrative
B. Outcome bersifat jangka panjang dan sulit langsung diukur
C. Outcome selalu lebih mudah ditentukan dibanding output
D. Outcome tidak memerlukan indictor kinerja
E. Outcome tidak berpengruh pada evaluasi

8. Jika pemerintah gagal menghubungkan anggaran dengan perencanaan pembangunan, maka risiko yang paling berbahaya adalah…
A. Target pembangunan tetap tercapai meski tanpa anggaran
B. Anggaran tidak mendukung pencapaian tujuan strategis
C. Transparansi meningkat di masyarakat
D. Anggaran lebih efisien tanpa perencanaan
E. Semua program otomatis berorientasi hasil

9. Mengapa ZBB lebih cocok diterapkan di organisasi dengan kapasitas analisis tinggi?
A. Karena tidak memerlukan data evaluasi
B. Karena setiap program harus dijustifikasi dengan analisis mendalam
C. Karena ZBB menghapus kebutuhan akuntabilitas
D. Karena ZBB hanya fokus pada input
E. Karena ZBB selalu menggunakan incrementalism

10.  Dalam konteks tata kelola modern, anggaran publik dipandang sebagai instrumen governance. Apa artinya?
A. Anggaran hanya alat pencatatan keuangan
B. Anggaran menjadi sarana mencapai transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi public
C. Anggaran hanya berfungsi untuk membatasi belanja jangka pendek
D. Anggaran disusun semata-mata oleh teknokrat
E. Anggaran selalu bersifat incremental


